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RINGKASAN

HENDRA SATRIA (C.16.0828). Studi Tentang Potensi Repro-

duksi Ikan Seren {Cyclocheilichthvs avogon C.V) di Bendung

Curug, Kabupaten Karawang Jawa-Barat (Di bawah bimbingan
Dr.Ir.JOKO PURWANTO dan Ir.MURNIARTI),

Tujuan peneliftian ini adalah untuk mengetazhui potensi
reproduksi ikan seren. Penangkapan ikan contoh dilakukan
dengan menggunakan anggoh, jala dan rawe. Pelaksanaannya
dimulai dari tanggal 15 Mei sampai tanggal 15 Agustus 1984.

Jumiah ikan contoh yang diperoleh sebanyak 203 ekor,
dan yang dapat ditentukan jenis kelaminnya ada 183 ekor,
Ikan seren jantan sebanyak 105 ekor dan ikan seren betina
sebanyak 78 ekor.

Dari hasil pemetaan kertas peluang, pada kelas panjang
total diperoleh tiga sub-populasi untuk ikan seren jantan
dan tiga sub-povulasi untuk ikan seren betina. Pada ikan
seren Jantan, yaitu :

(a) P, dengan panjang rata-rata 157 mm

(b) P, dengan panjang rata-rata 171 mm

(c) Py dengan panjang rata;rata 197 mm
Sedangkan untuk ikan seren betina, yaitu :

(a) P, dengan panjang rata-rata 131 mm

(B) P, dengan panjang rata-rata 163 mm

(¢) P3 dengan vanjang rata-rata 190 mm
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Berdasarkan perkembangan diameter telur, ditentukan
Tingkat Kematangan Gonada pada masing-masing sub-populasi.
Rata-rata diameter telur dengan Tingkat Kematangan Gonada
tiap sub-populasi, adalah sebagal bherikut :

(a) P, rata-rata diameter teluraya 0,4096 mm dan

0,6245 mm (hamvir masak)
(b) P2 rata-rata diameter telurnya 0,553%2 mm dan
0,7881 mm (masak)

(c) P3 rata-rata diameter telurnya 0,7269 mm,

0,9016 mm dan 1,0452 mm (masak sekali).

Fekunditas ikan seren di perairan Bendung Curug cukup
tinggi. Hubungan fekunditas total dengan berat gorada le-
bih kuat dibandinékan hubungan fekunditas total. dengan -
panjang total atau dengan berat tubuh, karena pertambahan
berat gonada seimbang dengan pertambahan Jjumlah telurnya.
Sedangkan pertambahan berat tubuh dan panjang total, tidak

selalu diikuti dengan pertambahan jumlah telurnya.
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I. PZNDAHULUAN

1.1 latar Belzkang

Sampal saatl ini penelitian mengenai aspek reproduksi
ikan seren di perairan Bendung Curug, belum banyak dilaku-
kan. Diduga potensi sumberdaya perairan di Bendung Curug,
terutama ikan, cenderung memperlihatkan keadaan yang menu-
run, Hal ini disebabkan oleh banysix faktor diantaranya
adalah penangkavan ikan yang tidak mengindahkan aspek-aspek
kelestarian, dan pembuangan limbah pabrik.

Ikan seren (Cyclocheilichthvs avogon C.V) yang ada d&i

perairan Bendung Curug, ternyata cukup potensiil untuk da-
prat dikembangkan. Selain ikan ini merupakan jenis ikan
ekonomis penting yang dapat menambah penghasilan para ne-
layan, juga dapat memenuhi peningkatan gizi bagi masyarakat
yang ada di sekitarnya.

Bendung Curug selain merupsakan tempat venamppungan dan
pembagil air, dimanfaatkan juga dalam usaha peningkatan pro-
duksi ikan. Daya dukung perairan di Bendung Curug, cukup
menun jang kehidupan organisme perairan (dalam hal ini ikan).

Salah satu cara untuk menjaga keseimbangan dan pening-
katan produksi ikan di perairan Bendung Curug, adalah menge-
tahui aspek biologli reproduksi ikan tersebut. Dengan aspek
biologi reproduksi, kita dapat memperkirakan waktu dan uku-

ran ikan yang boleh ditangkap.



Atas dasar tersebut, maka penelitian mengenal aspek

reproduksi ikan seren {(Cyclocheilichthys apogon C.V) yang

ada di perairan Bendung Curug, dilekukan. Eksvloitasi
vang berlebihan dapalt menyebabkan persediaan siok ikan se-
ren berkurang, sehingga peremajaan daril hasil reproduksi
untuk mengisi stok ikan seren di perairan Bendung Curus

mengalemi hambatan (gangguan).

1;2 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi

reproduksi ikan seren, meliputi
(2) Proses pematangan gonada
(b) Frekwensi pemijahan dalam satu tahun

(¢) Fekunditas total.

1.3 KXegun=an ~
Diharapkan hasil penelitian ini, dapat merupakan sum-
bangan vemikiran bagl pengelolzan perikanan di perairan

Bendung Curug, pada masa yang akan datang.




IT, DAERAH PENELITIAN

2.1 Tisiography

Bendung Curug terletak di desa Curug, Kecamatan Klari,
Kabupaten Karawang, Jawa-Barat (Gambar 1), Bendung ini
letaknya membujur dari selatan ke utara, dan panjangnya
mulai dari ujung penghabisan terowongan Bendungan dJatiluhur
sampai dengan tempat pengeluaran air di Bendung Curug ada-
lah sekitar 8 km. Suplal air teruntama dari Bendungan
Jatiluhur, Sungai Cikao,' Sungai Cibeker dan beberapa sungai
kecil lainnya.

Dalam peta Geologi Indonesia yang dikeluarkan olen
Direktorat Geologi (1965), terlihat di sekitar Bendung Curug
terdapat batu-batuan :

(2) Batuan Vulkanik, Basa Menengah (Intermediate
Basic) yang terletak di sebelah barat.

(b) Batuan Sedimen, Plistosen (Pleistocene) yang ter-
letak di sebelzh timur sampai ke selatan.

(c) Miosen Atas (Upper Miocene) termasuk semua miosen
di Jawa, yang terletak di sebelah utara.

Dalam peta Explorasi Jawa dan Madura, yang dikeluarkan
oleh Pusat Penelitian Tanah (FPT) Bogor, terlihat bahwa di
sekitar Bendung Curug jenis tanahnya termasuk : (a) Latosol
dari bekuan basis dan intermedier di dzerah gelombang sampai
gunung, yaﬁg terdapat di sebelah selatan dan (b) Regosol
dari batu endapan berkapur di daerzh bukit, yang terdapat

di sebelah utara.
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Bendunr GCurug ini terletak 26 m di atas pernuzazan

Iklim di sekitar Zendung Curug termasuk tipe B dengan ni-
lai 3 sebesar 28%, Hilai Q diambil dari anitungan menurut
Schmidt dan Furguson (1951), yaitu :

q = Rata-rata jumlah bulan kering X 100%

Eata-rata jumlah bulan basai

legidius Klaverblad (1982) mengutip laporan peneliti-
an perziran Bendung éurug sebelum dibesadung, yaltu aliran
Sungzai Citarum pada periode 1919-1968, Dalam laporan ter-
sebut diterangkan bahwa debit eir yanz masuk tiap tahun ke
perairan Bendung Curug dari Sungei Cikao adalah sekitar
15,50 m3 ver detik. Sedangkan debit air yang masuk ke per-
airan Bendung Curug dari Bendungan Jatiluhur adalah 175 m3
ver detik (Lempiran 1).

Partikel-vartikel lumpur yang masuk ke perairan Bencung
Curug dinerkirakan sekitar 300.000 mE/tahun . Eal ini di-
rasaekan cukup tinggi, severti yans di laporkan Aezidius
Klaverblad (1982) banwz Bendung Curug akan penun oleh enda-
van lumpur dalam waktu 70 tahun., Apabila hal ini tidax
ditangani, meka fungsi Bendung Curug sebagal penylampan dan
pembagi air ke daerzh persawanhan, ekan terus menurun hingga
sampal pada saak mati atau tidak berfungsi. Di seritar
Bendung Curug teraapat pabrik-nabrik, terutama pahrik telk-
stil yang terletak di sebelan timur, pemukiman penduduk

vong terletak di sebelah selatan, areal persawanan yang



terletok di sebelah barat, dan dam penbogi air terletaois
di sebelan utara. Di beberapa tempat perairan Bendung
Curug, tardapat pulau kecil yang ditananmi denjan singkong,

niszng Gan ubl jalar,

2.2 Kwyalitas fir

(=

15

[y

Dal

&
wd

ensglitian ini, penulis tidak mensukur kwalitas
air, Data kwalitas azir penulis dapatkan darli beberapa la-
poran penelitian yanz dilakukan pada tahun 1982, Hazun
penulis yakia baiwa kwalitas air di Bendung Curug belum

banyslk berubzh.

Tabel 1., Kwalitas Adr di Persiran Bendung Curug.

Parametar Eisaran Hilai Hilai Rata-~rata
Kimia
~ Qugizgen (ova) 6,40 - 6,85 6,63 *
7 17/_82 l’"“9
- P R » /s

Fioika

- Daya Hzntar

105 - 115 110
Iistrik gﬂgmho)
~  Suhu Peraukzan (°0) 26 - 32 29
- Kecerahan (ca) 17,22 - 25,11 21,17 *
- Mnaten Sedimen
6Lk -~ 204 134

(mz/1)

Suaber : Afegidius Klaverrblad (1982) dan
Cmon Djuneaedi (1982)*.



Anonim (1977), oksigen merupakan salah satu komvonen
utama bagi metabolisme jasad air. Keperluan oksigen suaiu
organisme, tergantung kepada Jenis serta stadia dalam daur
hidupnya. Dalam stadia dini, ikan memerlukan oksigen yang
relzatif lebih tinggi dari pada stadia lanjut., Jenis-jenis
ikan yang dapat menggunakan oksigen dari udara (air brea-
thers) dapat tahan walaupun dalam keadaan anzerob. Tetapi
ikan-iken ini dapat dipengaruhi secara tidak langsung me-
lalui jasad-jasad makanannya, yang mungkin tidak dapat
hidup dalam lingkungan oksigen rendah.

Menurut Swingle (1968), pada umumnya ikan masih dapat
bertahan hidup pada kadar oksigen terlarut 1 ppm, tetapi
untuk melangsungkan kegiatan peml jahan dan makan diperlukan
sekurang-kurangnya 3 pom.

Svatu perairan dengan kadar oksigen terliarut sémadenéan
atau lebih dari 5 ppm, akan menguntungkan bagi kehidupan
ikan (Welch, 1952). Sedanskan Alsbaster dan Llyod (1980),
menyatakan bahwa dengan anggapan semua fakitor lingkungan
baik, kandungan oksigen terlarut tidak kurang dari 5 ppm
sangat .balk bagi aktifitas ikan pada berbagai tingkat per-
kembangan dalam daur hidupnya. _

Hasil penelitian oleh Swingle (1968) dan Pescod (1973)
memperlihatkan bahwa peraifan yang produktif dan idial bagil
kehidupan ikan serta jasad makanan ikan adalah perairan
dengan oH yvang berkisar antara 6,5-3,5. Selanjutnya Swingle

dalam Hickling (1971) meanyatakan bahwa pH yang berkisar an-



tara 6,5-9,0 cocok untuk vertumbuhan ikan. Suatu perair-
an dengan pH 6,0-6,5 zgak berbahaya bagi kehidupan ikan,

kecuali jika jumlah CO, bebas tidek lebih dari 100 ppm.

2
Sedangkan perairan dengan kisaran pH 6,5-9,0 tidak memba-
hayakan bagi kehidupan ikan, walaupun daya racun dari suatu
bahan beracun dapat dipengaruhi oleh perubahan pH tersebut
(Alabaster dan ILloyd, 1980).

Daya Hantar Iistrik (DHL) suatu perairan dibawah 500

mho/cm. menun jukan suatu perairan yang lunak, sehingga
masih dapat menyokong kehidupan ikan dengan baik (Rllis
dalam Sivester, 1958).

Pescod (1973) menyarankan perubzshan suhu di perairan
tergenans yang disebabkan oleh penambahan air bersuhu tinggi
tidak boleh lebih dari 1,7 °C. Jika perubahan suhu terse-
but lebih dari 1,7 °C dan terjadi secara mendadak, maka
ikan 2zkan mengalami tekanan fisioclozis dan menyebabka; ke
matian, |

Kecerahan air di perairan Bendung Curug rata-rata
cl,17 c¢m, yang berarti cukup keruh. Kekeruhan disebabkan
olen bawaan dari Sungai Cikao yang masuk keverziran Bendung
Curug. Kekeruhan davat menyebabkan insang ikan tertutup
oleh butiran-butiran pasir dan lumpur, sehingga ikan sukar
bernafas dan akhirnya mati. Xekeruhan skan lebih’ berbaha-
ya lagi, pada waktu ikan selesai berpijah. Telur-telur

ikan akan menjadi busuk, karena tertutup oleh lumpur ter-



sebut, sehingges pertukaran oksigen di dalam telur tidak
ada dan dapat menyebabkan kematian bagi embrio ikan yang

ada di dalamnya. (Satria, 1985),

2.7 Keadsan Umum

Kedalamzn air di perairan Bendung Curug di berbagai
lokasi tidak sama. Pada bagian selatan kedalaman air se-
kitar 1 sampal % meter, sekitar 3 sampai 5 meter pada ba-
gian tengéh dan sekitar 5 sampail 10 ﬁ;teflpéda bagian
utara (Satri%, 1985).

Pada bagian sisi atau bagian tepi perairan Bendung
Curug, kedalaman air pada umumnya hanya 0,20 meter sampai
0,50 meter, misalnya pada bagian sisi sebelah barat yang
merupakan daerah persawahan (Satria, 1985), Aegidius
Klaverblad (1982), melaporkan bahwa kedzlaman air di Bendung:
Curug adalah sekitar 1 sampai 3 meter.

Fluktuasi permukaan air di Bendung Curug adalizh 30 cm.
(Satria, 1985), Aegidius Klaverblad (1982), melaporkan
bahwa fluktuasi permukaan air di Bendung Curug adalah 40 cm
pada keadaan normal, dan fluktuasi meksimum adalah sekitar
1 sampai 2 meter.. Fluktuasi permukaan air di Bendung Curug
tidak menunjukan suatu perubahan yang berarti, baik pada
musim kemarau maupun pada musim penghujan.

Jénis—jenis tumbuhan perairan yang ada di Bendung

Curug antara lain eceng gondok (Eichhornia crassives),

lempuyangan (fanicum repens), kyambang (Salvinea molesia),
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padi liar (Oryza rubifoszon), ganggeng (Hydrilla verticillata)

waderan (Isachne globosa), "alligator weed" (Althernanthera

phixeroides), kangkung (Ipomoea acuatica), teratal (Nymphaea

odorata); menurut Soerjani (1974). Dari hasil perhitungan
secara visual, bahwa luas tumbuhan perairan yang menutupi
permukaan perairan Bendung Curug adalah sekitar 130 ha
(Satria, 1985).

Sedangkan jenis-jenis ikan yang banysk tertangkap oleh

nelayan antara lain ikan seren (Cyclocheilichithys apogon),

hampal (Hzmpalz macrolepidota), tawes (Runtius javanicusj,

kebo gerang (Macrones pegriceps), gabus (Ophiocevhalus

striatus), lele (Clarias batrachus) dan betok (Anabasg

testudineus); menurut Soejani (1974).

Ikan seren {(Cyclocheilichthys énogon) banyak tertang-

kap di Bendung Curug oleh nelayan dengan mempergunakan
alat tangkap anggoh (Jaring insang). Ikan inl termasuk
jenis ikan ekonomis penting, dapat"menémbah penghasilan
nelayan dan meningkatkan gizi bagi masyarakat yang ada di

sekitarnya. Saanin (1968), ikan seren (Gambag‘z)-termésuk :

Kelas : Pisces

Sub Kelas : Teleostel

Crde : Ostariophysi

Sub Orde . Cyprinoidea
Famili : Cyprinidae

Sub Famili : Cyprininae

Genus : Cyclocheilichthys

Species . Cyclocheilichthys apogon C.V)
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Menurut Soehardi (1971), ikan-ikan famili Cyprinidae
akan beruaya ke hulu sungai untuk mengadakan pemijahan

pada waktu permukaan air mulail tTinggi.

Gambar 2. Ikan seren (€yclocheilichthys apogon €.V)
dari Bendugg Curug.




IIT. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

Tikan contoh ditangkap dengan anggoh (Lampiran 2), de-
ngan ﬁata jaring (mesh size) berukuran 2,5-cm sempai 4,5 cm.
Selain anggoh dipergunakan juga rawe (Lampiran 3} dan jala
dengan mata jaring 3,8 - 4,0 cm (Lampiran 4)

Tkan contoh yang diambil untuk penelitian ini adalah

ikan seren (Cvelocheilichthys apogon C.V). Penangkapan

ikan contoh dilekﬁﬁan secara aczk (Gambar 3), setiap dua
minggu sekall sebanyak delapan kali.

Bahan yeng dipergunakan untuk mengawet ikan adalah
formalin 10%, sedangkan untuk mengawet telur dipergunakan
formalin 4%. Alat untuk mengukur panjang total ikan ada-
lah penggaris tulis dan berat ditimbang dengan timbangan
listrik. Pengukuran diasmeter telur dengan mempergunakan
mikroskop binockuler.

Pembagian sub-populasi menurut vkuran panjang total
rata-rsota menggunskan metoda Cassie (1954), baik untuk
ikan seren jantan maupun ikan seren betina., Pada tiap sub-
populagi di cari nilai indeks kematangesn gonada (IEG),
tingkat kematangan gonada (TKG) dan faktor kondisi relatif
(En).

Nilai faktor kondisi relatif (En) dihitung dedgan

mengunakan rumus :
W W
W
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Tzrum TimlLr

| B, Citarum

L

Gambar 3. Lokasi—pengambilan ikan conioh,
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dimsna : Kn = <faktor kondisi
W = berat ikan dalam gram
L = panjang total ikan dalam
millimeter
W%¥ = Dberat ikan berdasarkan

panjang total
a dan b = konstanta yang diperoleh
dari persamaan hubungan
panjang berat.
Hubungan panjang berat ikan dinyatakan dengan menggu-

nakan persamaan

Iog W = loga + blog lk
dimena : W = Dberat ikan dalam gram
I = wpanjang total ikan dalam
millimeter
a dan b = konstanta yang diperoleh

dzri hitungan.

Uji statistik dilakukan terhadap nilai b pada hubung-
an panjang-berat ikan seren jantan dan betina untuk menge-
tahui apakah ada perbedaan dengan 3. Apabila hasil uji
tersebut nilai b = 3, berarti pertambahan panjang seimbang
dengan pertambshan beratnya. Pertumbuhan ikan tersebut
adalah "isometrik", Sedangkan apabila diperoleh nilai Db
tidak sama dengan 3, lebih besar atau lebih kecil, berarti
pertumbuhan panjang tidak seimbang dengan pertambahan be-
ratnya. Pertumbuhan ikan tersebut adalah "gllometrik"
(®ffendie, 1979).

Penetuan tingkat kematangan gonada (TKG), berdasar-

kan perkembangan diameter telur dan morfologi gonada ter-
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sebut, misalnya warna, bentuk dan ukurannya. FPerkembangan

diameter telur dlasnazlisma dengan metoda Cassie (1954), yaitu

dengan memisahkan kelompok-kelompok ukuran diameter telur.
Indeks kematangan gonada (IKG) diecari dengan menggu-

nakan'rumus :
IKG =—§~—~ ¥ 100%

dimana : g = berat gonada dalam gram
g = Dberat ikan dalam gram
Untuk menghitung fekunditas ikan, dipilih ikan betina
yang kira-kira sudah siap berpijah,’ﬁengag menggunalian me-
toda gabungan antara grafimetrik, volumetrik dan hitung
(Effendie, 1979) yaitu :

G x V x X

P o=
Q
dimana : F = fekunditas
G = berat ovarium dalam gram
V = 4isi pengencersn dalam millimeter
Q = Dberat telur contoh dalam gram
X = Jumlah telur

Untuk mencari hubungan antara fekunditas totzl dengan
berat gonada dinyatakan dengan persamaan :

F b

a Vg

dimana ; F fekunditas total
Wg = berat gonada

a dan b = Kkonstantgw



Sedangkan hubungan antara fekunditas total densan
panjang total dan dengan berat tubuh, dicari dengan rumus
vyang sama seperti rumus diatas, hanya Ws diganti masing-

masing dengan L dan W,

16



V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Jumlsh ikan contoh yang tertangkar selama penelitian
ini adalah 203 ekor. Sedangkan yang dapat ditentukan je-
nis kelaminnya ada 183 ekor. Ikan jantan terdiri dari 105
ekor dan ikan betina terdiri dari 78 ekor, yang dipisahkan
berdasarkan kelas panjang total dan kelas berat tubuh (Ta-
bel 2 dan 3)., Masing-masing kelompok pada ikan jantan dan
ikan betina, dibagi menjadi~15 kelas hubuynsan panjang-berat
(Lampiran 5 dan 6).

¥isaran panjang %total ikan seren jantan adalah 150 -
212 mm dan kisaran beratnya 26,4 - 91,6 gram. Kisaran
panjang total ikan seren betina adelah 127 - 224 mm dan

kisaran beratnya adalah 20,3 -~ 140,6 gram.

4.1 Struktur Populasi
Histogram penyebaran frekwensi kelas panjang, disaji-

kan pada Gambar 4 dan 5. Berdasarkan pemetazan contoh pada

kertas peluang komulatif, diperoleh bshwa ikan contoh ter-

diri dari tiga sub-populasi, balk untuk ikan seren jantan

maupun ‘ikan seren betina (Gambar 6 dan 7)
Sub-populasi ikan seren jantan, terdiri dari

(a) Sub-popunlasi 1 (Pl) dengan panjang rata-rata 157 mm

. dan prosentase jumlah 30 (32 ekor).

(b) Sub-populasi 2 (Pz) dengsn panjeng rata-rata 171 mm
dan prosentase jumlah 47 (49 ekor).

(¢) BSub-populasi 3 (P3) dengan panjang rata-rata 197 mm
dan prosentase jumlah 23 (24 ekor).
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Tabel 2. dJumlah ikan contoh (jantan dan betinz) tevdnsay
kan kelas panjang +total (mm)

' Selang Kelas Jumlah Panjang rata-uvuia

Kelas .

Jantan Betina J B Jantan Betiua

1 150-152 127-131 3 L 152 19
2 153-156 132-136 6 2 155 154
3 157-160 | 137-141 15 | 2 159 179
L 161-163 142-146 8 1 163 145
5 164167 147-152 12 4 166 150
6 168-171 153-157 11 3 170 156
7 172-175 158-163 12 8 174 161
& - 176-179 164-170 8 9 1783 167
g 180-184 171-176 6 8 182 174
10 185-188 177-183 7 ) 187 15
11 186-192 184-190 5 113 191 1437
iz 193-197 | 191-197 31 7 195 BRI
13 198~-201 198-20%4 5 6 200 201
1L 202-206 205=-212 3 6 205 &)
15 207-212 213-224 11 2 209 Z1

Jumlah 1_105 l’78

Keterangan : J = Jantan

B = Betina

Tabel 3. Jumlah ikan contoh (jantan dan betina) berdasar-
kan kelas berat tubuh (gr): - :

Selang Kelas Jumlah Berat rata-rata
Kelas
Jantan Betina J B Jantan Betina
1 26,4-28,61 20,3-23,0 1 1 29..9 23,9
2 28,7-31,1] 23,1-26,2 1 5 35,3 20, %
5 21,2-33,8| 26,3-29,8 >, 3 58,3 28,1
k 53,9-36,7| 29,9-33,9 | 5 | 1 42,6 281
5 36,8-29,91 34,0-38,6 |10 | 10 b2, % 3h, 0
5 40,0-43,4 | 38,7-k4,0 {18 | 9 46,3 37,y
? LL395"15-711 4411—5’0,0 12 .7) 50’2 359?
8 h7,2-51,21 50,1-56,9 7 2 55,2 bl 4
9 51,3-55,6( 57,0-64,8 | 14 | 13 53,9 58,9
10 51,7-60,4| 64,9-73,7 | 8 | 11 . 66,2 52,5
11 60,5-65,71 73,8-83,8 L 8 68,5 63,5
1z 65,8-71,3| 83,9-95,4 | 5 8 7445 ey
13 71.4-77,5] 95,5-108,5 & | 1 82,2 85,7
1L 77,6-8L,2 |108,6-123,5 2 2 78,7 92,5
15 81—'-;3"91;6 12316—'14096 L[- 1 8?,9 lgs‘gt-'
Jumlah 105 | 78
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Dari hasil pemisahan kelompo: uwsuran panjang dengan
netoda Cassie ini, ternyata ikan seren jantan sub-povulasi
(DZ’ mempunyal prosentase jwalal Fans paling besar., Zal
ini nmungikin disebabian karena sifat pemi janan ikan itu sen-
diri pada masa secelunmnya atau penangkapan yans seleikxtif
pada wsuran yang lain, selingsga banyak kxita tesukan ulzuran
pada sub-populasi 2 (Pa).
Sub-populasi ikan seren betinaz, terdiri dari :
(2) Sub-populasi 1 (P;) dengan panjang rata-rata 131 mn
dsn prosentase jumlan 12 (9 skor).
() Sub-populasi 2 (Pa) dengan panjang rata-rata 163 mm
dan prosentase Jjumlah 37 (29 ekor)
{¢) Sub-vovpulasi 3 (P—) densan panjang.rata-rata 180 mnm
dan prosentase Jjumlah 51 (40 ekor). :

Pada ikan seren betina, ternyata vprosenizse Jumlan

vang lin~ beszar diperolexr nada sub-populasi 3 (PB) yang
bila dibandingkan dencan sub-porulasi 2 (Pp) tidaik terla-
iu Lesar. Tkan seren betina pada vkursn P, dan P, banyak

B LR}

skop, mungkin disebabikan pada usuraa terseout, ikan
betina beruanya untuk aemijah vada tenpat-tempat yanz di
goh. Panyak ikan seren betina yang tertanghkap
ada ukuran tersebut telah matang gonada.

Pada Tabel L disajikan perbandingan antara sub-povulasl
ikan seren jentan dengan ikan seren betina. Sub-populasl
2 (Pa) pada ikan seren Jjantan dicdusa gxan beryi jsza dengan
sub-populasi (Pz) pada ikan seren bsiina. Dugaan 1ini
disebabkan banyaknya prosentase ikan yanug sddaT ratang go-

nadanya pada kedua sub-populasl tersebut.
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Tabel 4, Panjang rata-rata, selang, prosentase dan Jumlah ikan pada masing-
masing sub-populasi ikan seren jantan dan ikan seren betina,.

Sub-

populasi Tkan Seren Jantan Ikan Seren Betina
(P) B | ——
jang Julam- Panjang Jumlah
Rata-rata Selang % (ekor) Rata-rata Selang % (ekor)
Py 157  (154~160) 30 32 131 (l29-13%3) 12 9
P2 171 (163-179) 47 49 163 (157-169) 37 29
Py 197  (193-201) 23 24 190  (180-200) 51 40

¢e
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Hubungan panjang berat-ikan seren jantan diperoleh :

(Py) Log W = - 2,9120 + 2,0800 Log L
(Pa) Log W = - 5,1741 + 3,0769 Log L
(95) Log W = - L,1670 + 2,6379 10g L

Sedangkan untuk ikan seren betina , diperoleh persama-

an hubungan panjang-berat masing-masing sub-populasi sebagsi

berikut :
Log W = - 4,9926 + 23,0166 Log L
Log W = - 4,0219 + 2,5625 Log L
Log W = - 4,7912 + 2,9219 Log L

Pada Tabel 5, disajikan perbandingan nilzi b antara
ikan seren jantan dengan ikan seren betina. Nilai b untuk
ikan seren Jantan, diperoleh valing tiaggi pada sub-porulsz

g1 PE’ Sedangkan .untuk ikan seren betina, diperoleh pzaling

tinzgl vada sub-populasi P]-_

Tebel 5, Nilai b dari persamaan hubungan pznjang-berat,
pada masing-masing =sub-vovulasl ikan seren Jan-
tan dan ikan seren betina.

Sub-populasi  Ikan Jantan  Tkan Betina filsi b
(P) (J) (B) (J) (B)
Py 2,0800 2,9219 <3 <3
P, 53,0769 2.5625 >3 <3
P 246379 2.4686 <3 <5
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- Pada Tabel 5, hanya menunjukan perbandingan nilal b
jantan dengan nilai b betina, disini tidak dilakukan pe-
ngujian terhadsp nilai D maszing-masing. Secara keseluruh-
an, baik untuk ikan seren jantan maupun ikan seren betina
nilai b kurang dari 3. Hanya pada ixan seren jantan, pada
sub-pooulasi 2 (P2) nilai b lebih besar dari 3.

Pada ikan seren jantan peningkatan nilai b antara
lain disebabizan ikaan Jjantan pada ukuran P2 memveroleh pe-
luang mekanan yang lebih besar atau kondisi peraziran yang
menguntungkan iksn tersebiit. Sedangican untuix ikan seren
briina, terjadi vpeanurunan nilail b. Hal ini menun jukan
banwa ikan seren betina pada ukuran yang lebih besar sema-
kin kurus.

W lai faktor kondisi relatif (¥n) pada tiap-tiap sub-

vovulasi ikan seren jantan dan betina, i

0

zjikan pada Ta-

el 6. Faktor kondisi relatid

o]

ada ikan seren jantan,
nilei tertincgi diperolsh nada sub-populasi 2 (Pa). Se-
dangkan pada ikan seren betina sub-populasi 2 (PE) menga-
1zmi penurunan nilaj faktor kondisi relatif, dan. meningkat
lagi péda‘sub—populasiJB‘(PB).

Tabel 6. Faktor kondisi relatif (Xn) ikan seren jantan
dan betina, pada masing-masing sub-vopulasi,

Sub-%opulasi Jantan ‘ Betina
P) Panjang . Pan jang .
Rata-rata sa Rata-rata a1
Py 157 0,9684 131 1,0390
Po 171 0,9973 163 0,9525
3 197 00,9765 190 01,0210
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Ikan seren jantan pada sub-populasi 2 (PE) akan ber-
pijah pada ikan seren betina pada sub-populasi 3 (PB)'
Hal ini dissbabkan ikan seren betina dan ikan seren Jjantan
pada sub-populasi tersebut, banyak ditemukan gonada yang
ﬁatang atau sudah siap berpijah pada ukuran tersebpt.

Perbandingan jenis kelamin ikan seren (Cyclocheilichthys

apogon C.V) di Bendung Curug adalah 105 : 78 dengan ratio
prosentase 57% : 43% (Tabel 7). Pada sampling ke-l per-
bandingan jenis kelamin adalah sama, yaitu 9 : 9 (50%:50%).
Tabel 7. Perbandingan Jjenis kelamin ikan seren

(Cyclocheilichthys apogon C.V) jantan
dan betina, berdasarkan sampling,

s I Y s R
1 9 9 18 50% i 50%
2 14 12 26 Sh% :  LEH
3 15 6 21 7% i 29%

L 12 13 25 L8% : 52%
5 12 10 22 55% : L5%
6 22 13 35 63% 1 37%
7 13 8 21 62% : 38%
8 8 ? 15 53% :  L6%

Jumlah - 105 78 183 57% +  L43%
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Perbandingan yang cukup besar antara ikan Jjantan dan
betina terjadi pada sampling ke-3 yaitu 15 : 6 (71%:29%).
Sedangkan perbandingan jenis kelsmin pada samvling ke-4
ternyata ikan betina lebih banyak dari pads ikan jantan,
yaitu 12 :13 (48%:52%).

Banysknya ikan seren jantan pada sampling ke-3, mung-
kin disebabkan ikan Jjantan banyak yang beruaya untuk mencari
makan pada tempat yang telah terpasang anggoh. Uji Chi-
square terhadap jumlah ikan seren jantan dan betina, me-
hun jukan hasil yang;tidak befbeda nyata untuk tafaf nyata

C,05 dan 0,01 (Lampiran 7).

k.2 Perkembangan Diameter Telur dan TKG

Dari hasil pemetaan kertas peluang Qomulatif (Gambar 8),
diperoleh diameter telur rata-rata tiap sub-populasi pada
(Gambar 9) adalah sebagai berikut

(a) Pl diameter telur rata-rata adalah 0,4096 mm
dan 00,6245 mm

{(b) P2 diameter telur ratd-rata adalsh 0,5532 mm
dan 0,7881 mm

(e) ‘P3 diameter telur rata-rata adalah 0,7269 mm,
0,9016 mm dan 1,0452 nm.

Dari hasil pemisshan kelompok diameter tTelur pada tiap
sub-populasi ( Tabel 5 ), diperoleh tingkat kematangan gona-
da tiap~tiap sub-ponulasi adalah sebagai berikut :

(a) Pl mempunyai tingkat kematangan gonada :"Hampir masak"

{(b) P2 mempunyal tingkat kematangan gonada :"Masak!

{c) P3 mempunyai tingkal kematangan gonada :'"Masask sekalil
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Tabel 8., Tingkat kematangan gona
berdasarkan metoda Cass

da iken seren (Cyclocheilichthys apogon C.V) betina
ie dengan prosentase telur matang tiap sub-polssi.

. Panjang Diameter telur Progentase Prosentase
Sub~-populasi rata—ra%e rata-rata telur tiap telur matang TKG
(P) {mm) (mm) kelompok (%) (%)
Py 131 0,4096 dan 0,6245 12,1 dan 87,9 88 "hampir masak™
P2 163 0,55%2 dan 0,7881 |12,3 dan 87,7 88 "magak"
P5 190 0,7269;0,9016 &1,0452|16, 73 dan 1l - 81 "masak sekali™

0%
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Pada Gambar 8, terlihat sub-populasi 3 (P3) lebil. ce-
pat pertumbuhannya dari pada sub-populasi 2 (Pa) dan sub-
populiasi 1 (Pl). Tkzan seren betina vada ukuran 190 mn,
ternyata memodunyail kecepatan pertumbuhan gonada yansg ting-
gi, Hel ini mungkin disebabizan ikan serea beitina pada
Wiuran terzebui memmunvail peluans yang besar untull nemper-
oleh malkznan dan kondisi perairan yansg mensuntungkan ikan
tersevut.

Pada Gambar g, terlihat modus dari dlameter telur
vang bergeser dari THG "aanvir masak" saapal TK: "aasak
sekali’, Berdasarian dari perkembangzn tingkat kematang
an ;onada, diduza pemijzhan iken seren davat terjadi bebe-
rapa xall dalanm satu kall musin veani ja sghan. Penijanan per-
tama terjadi pada TKG ‘'massk seitali', zemudian TEG "aasak!

an terckiir TEG Yhamvir pasak!, Hal ini didukung pula

dengan versemban.an diameter telur, pada tizp tir
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natanzzn gonada (Tabel 8), yang dianbil dari prosentase
telur watang.

Mulai deri tingkat kematangan zonada Phanpir masai!
saavad ‘dengan "“iazssk sekalil, berat gonada daﬁllndekg'
,kematéﬁgdﬁlegggda‘tIggﬁ bertamban (Tabel 9), Dari hasil
ini, maka diduga ikan seren betina yang sudah siap ber-
pijah, IKG-nya berkisar antara 2,5865%-6,48L4%. Bedanskan
kisaraﬁ IKG di bawah kisaran tersebut, menunjukan fase

perkenmbanzan telur,



Tabel 9. Indeks Keustangan nonada (IXKG) ikan seren
(Cvclocheilicatsys 2pozon C.V) betina paca
tian tingsat kematanTzn g0A nada (TEG).

iy 2 ‘2 k! T~y 'Tf,'r (lcé)
Tingzat Kematangan Gonada
TG - s ;
(TEG) Selang Rata-rata
M= 15 magalc! . ’
.S.a.lﬁplr maesay 0,34 - 0’65 0,54_
11" 1-11 '
Aasas 0,42 - 2,59 2,48
asak seazlil '
= 0,36 6i48 ’ 5,73

&:é Fekunditas

Kisaran panjang total ikan seren betina yang matang
gonada sdalan 160 - 213 mm dan xisaran beratnya adalan
431,51 - 87,05 gram. Fekunditas total iﬁan seren bhetina di

Benduns Curug berkisar antara 8.400L - 25,763 butir (Ta-

bel 10).

Tabel 10. Fekunditas total ixan seren (uvcloch611i chthvs
avogon C. v)ﬂtlep sub-ponulabl.

Sub~-ponulasi Pan jansg Perst gonada Fekunditas
rata-rata rata-rata total

Pl 131 1,3232 8.404

P, 163 6,255 15.174
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Fekunditas total pada sub-populasi 2 (PQ) ferhadap
sub-populasi 3 (P}) menunjukan penambahan * jumlah telur
yang lebih sedikit dibandingkan terhadep sub-populasi 1 (P’l)a

Penambzhan butiran telur dari sub-populasi 2 (Pz) ke
sub-populasi 3 (PB) sedikit, hal ini disebabkan pembesaran
dismeter telur. Sedsng dari sub-populasi 1 (Pl) ke sub-
populasi 2 (P2),_penambahan jumlah  telur lebih besar dari
pada pembesaran diameter telur.

Berdasarkan uji statistik, hubungan fekunditas total
dengan panjang total dan dengan berat tubuh, ternyata tidak
menunjukan hubungan yang kuat (Lampiran 8 dan g). Sedangkan
hubungan fekunditas total dengan berat gonada cukup kuat

(Lempiran 10).



V, KESIMPULAN

Sub-nopulasi 2 (Pa) pada ikan seren jantan, lebih ber-
potensi dari sub-povrulasi yang lainnya (P1 dan PB)' Sedanz -
kan untuk ikan seren betina, sub-populasi 3 (PE) lebih ber-
potensi dari sub-populasi lainnya (Pl dan Pa). Ikan seren
jantan dari sub-populasi 2 (PZ) akan memijah dengan ikan
seren betina dari sub-vopulasi 3 (P3)'

Dilihat dari perkembangan diameter telur dan Tingkat
Kematangan Gonada (TKG), ternyata sub-populasi 2 (Pz) dan
sub-populasi 3 (PB) ikan seren Betina lebih bervotensi
untuk davat berpijah. Pemi jahan ikan seren di perairan
Bendung Curug dapat terjadi beberapa kali dalam satu kali
nusim pemi jahan,

Fekunditas total ikan seren di perairan Bendung Curug
ternyata cukup besar pada tisp-tiap sub-populasi. Makin
besar ukuran ikan, fekunditasnyapun makin tinggi. Sehingga
makin besar ukuran ikan seren betina, makin meningkat po-

tensi reproduksinya.
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Lampiran 1 .

Beberapa keterangan mengenai Pr

sudah dicapainya.

>8
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Lampiran 2. Satu unit alat tangkap angmoh (jzring inszng)

yang ada di.perairan Bendung Curug.

)

Batang bambu

—> 15m - 50 m & ;

> Pelampung : ,_5&?1

. . , S /"u/
Tali ris atas ¢§J§
B }:‘)'

7

X

TN
5\
Tali ris bawah . 2\
/TR
\ SR,
T i 5Q§§§Q@NY%Cﬂ
o — i | o .

N
mata jaring Pemberat.
245 = 5. cm-
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Lampiran 3. Satu unit slat tangizp rawe yang sedeng di---

Benang nilon

Mata kail

: A
Pemberat _ .
@77~ 7 [




Lampiran L&, Skema zlat tancker Jjelsz yang dipergunakan i
perairan Bendung Curug, beserta ukurannya.

D’Penj erat

A

~ cimcin pemariic

vucuk djala

}’ﬂ;:%{ l '*“‘-—';"tii )(Den.ari_k
[/ ’lﬂv’ Jala (5 meter)
gy -
b
g
el _ |
%ﬁg/gﬁé&% T Jjala (4 meter)
9
i
,/ﬁ,ﬁgﬁ,&,g;gg
// / ﬁ’/"””’ “pkurem mat
k/g’ﬁ’;"é gar'j_né.‘ -
/ //ﬁ % 4 3:8-4,0 cm)
i
7l :/. 9o
S f&%}?\:ﬁ .4'~_.'?E:§‘::~".J’955}m“

— ; .. rantai pemberat
. (5000 gram)

51



Pengelompokan ikan seren (Cyclocheilichthys gpogon c.V) ,

Lampiran 5.
P jantsn kedalam kelas penjang Total den kelas heret tgbuh.

Sorat <alas| 26,4 28,7 1.2 . 6.8 40,0 . . . . . 1,4 .6 8 . . . .
e ; 31 39 B w0 EXIR TN 55,7 60,5 658 7L 77 by, . . N 2 o o
Pangurg - 28,6 3.1 33,8 3.7 3T B3k 471 51,2 55.6 0.y 657 713 775 B2 9LE
350 - 152 b L 3 - R T N 3 2,181 6,503 14,2703 4428 9.6375
153 - 136 2 2 2 6 2,191 13,146 28.8029 9,288 . 20,3412
157 - 3% 2 3 3 ? ‘ 15 2,201 33.015 22,6660 23,760 52,2958
161 -6 ' ' 1 b 3 8 2,211 17.688 19,1082 15,032 24.813
16u - 367 3 4 5 1z 2,221 26.652 59,1941 19.512  k3.3362
18 - 1 2 3 3 F] ! 1n 2,251 26541 54,7510 18.324  4D.3608
12 -1 . 1 1 4 3 -1z - 0 2.241 26,892 60, 2650 20,412 15,7433
176 -1 5 ! T 2.251 18.005 40,9360 13,932 31.6093
190 - 1 3 2 3 - 2,261 13,566 50,6727 10,600 21,0118
195 - 2 ) 2 1 2 2 7 2,271 15,897 561021+ 12746 28,941
189 - 192 ) 1 3 1 5 2.281 11,403 26,0348 .  9.180 20,9396
el ' 3 3 2.291  6.873 15, 7460 o616 12.8663
198 - 201 - 1 2 2 5 2,301 11.505 26,4730 9.576 21.3687
0z - 26 2 1 3. a3 6.933 16,0222 5.688 13,1450
- e ‘ 1 1 2321 2.2 | 5.3870 1,944 4.5120
' . ! : 3 1 18 12 7 1 8 e 5 3 2 4 105 235,985 526.0113 , 178,056  398.884
I 1,440 1,476 1,512 1.548 1.584 1,630  1.656 1.692  1.728 1,764  1.B00 1.856  1.872 1.508 1,945 :
nfz L.440 1476 7.5060 7.740 15,840 29,160 19,872 11,844 "24.192 14,112 7.200 5,150 16,848 3.816 7.716 178.056™
oY 2.0736 2.1786 11,4307 11,9815 25,0306 47.2392 32,9080 20,0400 41,8038 24.893%6 12,960 16.8545 31,5395 7.2809  15.116% 203,391
X 2,180 2,181 10,965 10.985 22,090 39.838 26.672 15.657  3l.u24 18,078 9.07%  11.385 20.619 . 4,602 9.234 234,985
mxY 3.1406  3,7292 16,5791 17.00k8 34.9906 64,5376 44,1688 26,4916 54,3007 31.8896 16,3332  20.9029 38,5988  8.7B08  17.59%09 398,804

2h



Lampiren 6.

Pengelompoken ikan

seren (Cyclocheilichthys apogon C.U)

betine kedalam kelas psnjang total dan kelas beret tubuh,

Tarat dzlam 20,3 23,1 26,3 29.9 L.0 ;.7 151 0.1 7.0 64,9 75.8 83.9 95,5% 108.6 ' 123.6 o X aX nx nt nXY
(A1) . .
i a0 26,2 0.8 339 386 W0 30,0 56,5 648 737  BLE 954 1085 1235  14Q.6
127 - 131 1 3 [ 2.112 B.448 17.6422 5,512 11,6413
13 ~ 136 1 1 2 2.128 4,256 9.0568, 2,840 6.0435
137 - 1 1 2 2,144 4,288 9,193 2.896 6.2050
142 - 146 1 1 2,160 2,360 4.6658 1. 448 3,1277
147 ~ 152 1 3 ] 2,176 8,704 15,9399 6.128 13,3345
153 -"157 2 1 . 3 2,192 6,576 14,4146 h,756 10,3813
156 - 163 A y 8 2.208 17,664 39,0021 12,704 24,0504
164 = 170 1 [ 3 1 g 2.224 20,016 44,5156 14,824 32,9686
171 - 176 2 3 8 2,240 17.920 40, 140 14.160 31,7184
177 - 183 . 2 1 ' 3 2,256 6.768 15,2606 5.408 12,2004
184 - 190 3 B 2 13 2,272 25,556 67.1058 23,864 50, 2193
191 - 197 1 2 2 2 7 2,268 16,016 36,6046 15,160 30,1101
198 - 204 3 3 £ 2,304 13,824 31,8505 11,54 26,5974
205 - 2l2 1 3 1 '1 6 2,520 15,920 32,2944 11,824 ‘274517
213 - 224 . 1 1 2 2,336 4672 - 10.9138 4,184 9.7738
B 1 53 1 - Io 9 3 2 13 1r B . 8 1 H 1 78 174.768 391,0488  135.232 303, 5071
b4 1,33 1.392  L.A46  1.504  1.560 1,616 1,672 1.728 1.784 1,80 1,898 1.952 2.008 2.08%  2.120 .
oY 1,33  6.960  h.3kk 1. scél. 15.602 14, 5644 g.aége 3,456 23,192 20,240 15,168 15.616 2,008 4.128 2,120 135,232
ey? 1.384¢ 9.6083 6.2001 2.2620 24,336 23.5031 8.3 5,9720 51,3745 37,2416 26,7585 30.4024 40321 B.5202 L. 4944 237.1269
- 2,112 10,608  6.46k  2.A44 21,968 19.920  6.672 ' 4.uB0 29,260 25,008 18.352  1B.4kE 2,30 L.656  2.336 174,768
B XY 2.8216 14,7663 9,3599 3.2246 34,2701 32,1907 1L.A536  Ti7ald 52.2355 #6.0LA7 3h.795N 36:0105 L.6586 9.6000  h.9523 303,8071

h



Lempiran 7. U311 Chi-square terhadap perbandingan:jumlan jau el deii. be viu
_ikan seren (Cyclocheilichthys apogon ¢.V) berdasarkan sampling
“dengen nilai harapan (L : 1)

Jenisz kelamin - Sempiing Total
I II i1t IV vV VI VIT VIIiI
nij 9 14 15 12 12 22 13 8
Jantan 105
£i; 10,35 1492 12,05 1,3k 12,62 20,08 12,05 8,61
ijn 613 ""ly55 '0592 2595 ""215‘.—} “0362 1’92 Og95 "O$6:L
nij 9 12 6 13 10 13 8 7
. Betina 78
Zi;j 7,67 _11,05_ 8,95 10,66 | 9,38 14,92 8,95 6439
ng 4 51.;; 1,33 0,92 -2,95 2,34 0,62 -1,92 ~0,95 0,61
Total 18 26 21 25 22 35 21 15 183

7{ = 3,89“8' 7[1(0’05;?)= 14,067

r
7£ (0,01;7)= 18,475

144
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Lampiran 8. Analisa ragam hubungan log berat tubuh (Log W)
dengan log fekunditas total (Log F) ikan seren
(Cyclocheilichthys zpo=zon C.V)

Sunber Keragaman db JK KT Fhit Ftab
Regresi 1 0,0532 0,0532 L,84
2,8148
Sisa 11 00,2080 0,0189
Total 12 Q,2612
Keterzangan : Hubungan tersebut tidak menunjukan hubungan

yang kuat, karena Fhit lebih kecil dari Ftab'
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Lampiran 9. Analisa ragam hubungan log panjang total (Log L)
dengan log fekunditas total (Log F) ikan seren
(Cvclocheilichthys avogon C.V).

Sumber Keragaman db JK KT Ehit Ftab
Regresi 1 0,033%6 00,0336 . L,8L
1,6232
Sisa 11 0,2276 00,0207
Total 12 0,2612
Keterangan : Hubungan tersebut tidak menunjukan hubungan

yang kuat, karena Eﬁit lebih kecll dari Ftab'



Lampiran 10, Analisa ragam hubungan log berat gonada (Log Wg)
dengan log fekunditas total (Log F) ikan seren
Cvcleocheilichthvs anogon C.V),

Sumber Keracaman  db JK KT st Fieb
Recresi 1 0,17k O,17LL L, 8L
22,0759*
Sisa 11 0,086 0,007
Total 12 0,2612
fan aubungan iC

Keterangan : Tanda bintang (*) menun jukan
log berast ‘goreda dengan log -fekunditas
total cukup kuat, karena Fpit lebih

besar dari Ftab‘
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